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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 
membina moral anak pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung, teknik komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter, 
sedangkan alat pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis dalam penelitian ini disajikan secara deskripif kualitatif dengan 
menggunakan informan sebanyak 9 orang yang terdiri dari 2 keluarga dengan 
masing-masing keluarga beranggotakan sebanyak 5 orang dan 5 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membina moral anak 
berupa menumbuhkan prilaku budaya, menumbuhkan prilaku agama, dan 
membimbing adaptasi lingkungan budaya belum dilaksanakan dengan baik. Orang 
tua sibuk dengan aktivitas berdagang. Selain itu Orang tua sering mengabaikan 
dan tidak menegur anak apabila berprilaku kurang baik atau salah. 
 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Moral Anak 
 
Abstract: This study aims to determine the role of parents in fostering the morals 
of children in families of street vendors in the Garden Square Pontianak Kapuas. 
In this research method used is descriptive qualitative. With the data collection 
techniques used are direct observation techniques, direct communication 
techniques and techniques of documentary studies, while the data collection tool 
is observation, interview and documentation. The analysis in this study are 
presented in descriptive qualitative by using informants were 9 people consisting 
of 2 families with each family of 5 people and 5 people. The results showed that 
the role of parents in fostering the child's moral behavior in the form of foster 
culture, foster religious behavior, and guide the adaptation of the cultural 
environment has not been implemented properly. Parents are busy with trade 
activity. In addition Parents often ignore and not telling people if behave poorly or 
incorrectly. 
 








ada umumnya, setiap keluarga ingin anaknya tumbuh dan berkembang 
menjadi orang yang menjunjung tinggi moral, bisa membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah, baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, sesuai tidak 
sesuai dengan nilai agama dan sosial. Singgih D.Gunarsa dan Yulia Singgih 
(2004: 27) menyatakan bahwa, “Keluarga adalah tempat yang penting dimana 
anak memperoleh dasar dalam membentuk kemampuannya agar anak menjadi 
orang berhasil di masyarakat”. Keberhasilan seseorang di masyarakat juga 
didukung oleh moral yang dimilikinya. 
Menurut Purwadarminto (dalam Fatimah, 2008: 190), “Moral adalah ajaran 
tentang baik buruk sesuatu perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban dan 
sebagainya”. Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu 
dilakukan, serta sesuatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu dihindari. 
Dengan demikian, moral juga mendasari dan mengendalikan seseorang dalam 
bersikap dan bertingkah laku. Muhammad Arfah, Faisal, dan Alimuddin (1997: 
92) menyatakan bahwa, “Baik atau buruknya tingkat moralitas seorang anak 
sangat dipengaruhi oleh faktor pembinaan dalam keluarga dan masyarakatnya”. 
Sebagian besar anak dibesarkan oleh keluarga, di dalam keluargalah anak 
mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang pertamakali. Sebagaimana yang 
diungkapkan Lickona (2012: 48) bahwa, “Keluarga sangatlah berpengaruh 
sebagai media sosialisasi terbaik dalam pendidikan moral bagi anak-anak”.  
Namun kenyataannya di zaman yang kian maju ini, banyak ayah dan ibu 
yang bekerja di luar rumah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karena tuntutan 
pekerjaan inilah, jumlah waktu yang tersedia untuk berada di rumahpun kian 
terbatas. Orang tua yang banyak menghabiskan waktu di luar rumah akan 
memiliki sedikit waktu untuk bersama anggota keluarga juga untuk membina 
moral anak. Hal ini juga terjadi pada pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak, dimana para pedagang yang sudah memiliki anak sering 
menghabiskan waktu berada di luar rumah untuk berdagang.  
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan pada tanggal 12 Februari 2015, 
diketahui bahwa pada umumnya para pedagang memulai aktivitas untuk 
berdagang sejak pukul 17.00-23.00 WIB. Mereka berada di luar rumah untuk 
berdagang sekitar 6 jam lamanya setiap hari. Ini tentu saja membuat jumlah waktu 
yang tersedia untuk berada di rumahpun kian terbatas terutama bagi pedagang 
yang sudah memiliki anak. Adapun hasil wawancara dengan ibu Dra. Utin Sri 
Lena Candramidi, M.Si selaku kepala Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi 
dan UKM Kota Pontianak pada tanggal 07 Mei 2015, dapat diketahui bahwa dari 
43 lapak pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak, terdiri atas 
7 pedagang Laki-laki yang belum menikah, 3 pedagang perempuan yang belum 
menikah, 13 pedagang perempuan yang sudah menikah, 12 pedagang laki-laki 
yang sudah menikah, dan 8 pedagang yang merupakan pasangan suami istri.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kaki lima yang merupakan 
pasangan suami istri dan memiliki tanggungan anak yang masih sekolah atau 
belum menikah, diketahui bahwa ketika berdagang orang tua kurang mengetahui 
kegiatan yang dilakukan anak bersama saudaranya di rumah ataupun di luar 
rumah. Sedangkan hasil wawancara dengan anak yang orang tuanya berdagang di 




kegiatannya tanpa berkomunikasi ataupun meminta izin dengan orang tuanya 
seperti sering keluar malam. Dalam hal tutur kata, anak kurang menggunakan 
bahasa yang baik. Hal ini terlihat ketika anak berbicara dengan saudaranya bahkan 
ketika berbicara di depan orang lain. Penggunaan bahasa yang kurang baik oleh 
anak terlihat pula ketika anak berbicara dengan orang tuanya di tempat berdagang. 
Anak tidak segan mengucapkan kata atau kalimat yang tergolong kasar dan tidak 
pantas untuk diucapkan kepada orang yang lebih tua ataupun diucapkan di depan 
khalayak ramai. Ketika berhadapan dengan orang tua anak kurang menunjukan 
perilaku sopan santun yang harusnya dilakukan oleh anak, seperti tidak 
berpamitan dengan mencium tangan orang tua ketika akan berpergian. Tidak 
jarang kondisi ini menyebabkan percekcokan antara anak dan orang tua, karena 
saat dinasehati orang tua, anak tidak mendengarkan bahkan malah membantah. 
Percekcokan antar saudara seperti adu mulut menggunakan kata-kata kurang 
pantaspun sering terjadi bahkan ketika mereka sedang berada di tempat berdagang 
orang tuanya. 
Adapun pedagang kaki lima yang akan dijadikan informan dalam penelitian 
ini adalah pedagang kaki lima yang merupakan pasangan suami istri dan memiliki 
tanggungan anak yang masih bersekolah serta anak yang belum menikah yaitu 
keluarga Bapak DI dan Ibu SI serta Keluarga Bapak WG dan Ibu AK. Dengan 
kesibukan orang tua yaitu ayah dan ibu yang berdagang di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak, tentu saja orang tua memiliki sedikit waktu untuk bersama 
anak-anak di rumah dalam membina moral anak, terutama pada anak yang masih 
menjadi tanggungan orang tua seperti anak yang masih bersekolah dan belum 
menikah. Hal inilah yang akhirnya mendorong peniliti untuk mengetahui peran 
orang tua dalam membina moral anak pada keluarga pedagang kaki lima di 




Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, 
yang menelaah kepada suatu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. Menurut Nawawi (2007:63) metode deskriptif 
adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Penelitian studi kasus ini mendeskripsikan 
beberapa fakta-fakta yang dijumpai mengenai peran orang tua dalam membina 
moral anak pada Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun Kapuas 
Pontianak. Instrument dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri dan 
dibantu dengan wawancara serta observasi yang dilakukan saat penelitian. Karena 
peneliti secara langsung sebagai instrument maka peneliti harus memiliki kesiapan 
ketika melakukan penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di tempat tinggal pedagang kaki lima 
Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam observasi, cara mengumpulkan 
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data yang dilakukan adalah melalui pengamatan secara langsung, yaitu dengan 
pergi ke lokasi kediaman pedagang kaki lima guna melihat keadaan yang tampak 
pada objek penelitian. Selain itu, peneliti mengadakan wawancara langsung 
kepada keluarga pedagang kaki lima yang menjadi informan yaitu pertama pada 
keluarga Bapak DI dan Ibu SI beserta anaknya yaitu, RI, RA, dan AI, kedua pada 
keluarga Bapak WG dan Ibu AK beserta anaknya yaitu, MA, dan SH. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dan 
mengumpulkan data  yang ada hubungan dengan masalah yang akan diteliti 
melalui catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 
primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 
dengan informan Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah 2 
Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak. Sumber 
data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya seperti catatan arsip yang dimiliki oleh Dinas Perdagangan 
Perindustrian Koperasi dan UKM Kota Pontianak mengenai data Pedagang Kaki 
Lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak kemudian diolah lebih lanjut 
sehingga peneliti dapat mengetahui peran orang tua dalam membina moral anak 
pada Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak. 
Dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 337), “Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Reduksi data adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa pencatatan kembali hasil penelitian 
yang dilakukan baik dari hasil observasi maupun wawancara yang telah 
dilaksanakan. Penyajian data dalam penelitian ini adalah suatu usaha dari peneliti 
untuk mempermudah memberikan gambaran hasil data yang diperoleh sehingga 
gambaran-gambaran secara umum mengenai peran orang tua dalam membina 
moral anak dapat diperoleh. Verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan 
selama penelitian berlangsung baik pada awal memasuki tempat tinggal informan, 
pengambilan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, hingga pada saat 
penyajian data. Data yang diperoleh diverifikasi dari sumber data berupa 
triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati tentang bagaimana peran orang tua 
dalam membina moral anak pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-
Alun Kapuas Pontianak. Adapun peran orang tua dalam membina moral anak 
dilihat dari 3 item  penting yaitu, peran orang tua dalam membina moral anak 
berupa menumbuhkan prilaku budaya, peran orang tua dalam membina moral 
anak berupa menumbuhkan prilaku agama, dan peran orang tua dalam membina 






Observasi pada Keluarga Bapak DI dan Ibu SI 
Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan 
prilaku budaya  terdiri  dari peran orang tua menumbuhkan nilai kerukunan, 
menumbuhkan nilai tatakrama atau sopan santun, menumbuhkan nilai 
ketaatan, menumbuhkan nilai kemandirian, serta menumbuhkan nilai 
tanggung jawab. Dari Observasi yang dilakukan sebanyak 7 kali, yaitu mulai 
tanggal 10-16 Mei 2015, ditemukan bahwa orang tua sering terlihat 
mengabaikan atau tidak menegur anak apabila anak melakukan hal yang 
kurang baik. Anak sering bertengkar karena berebut sesuatu dan orang tua 
hanya membiarkannya saja. Bapak DI dan Ibu SI tampak sering membiarkan 
dan tidak menegur anak-anak ketika bertengkar. Anak-anak terbiasa 
mengucapkan kata-kata yang tergolong kasar. Terlebih pada saat bertengkar, 
hampir pada setiap bertengkar pasti ada kata yang tidak pantas diucapkan 
tetapi tetap diucapkan. Kesemua anak pernah mengucapkan kata tidak pantas 
ketika berbicara di rumah. Bapak DI dan Ibu SI tidak mengambil tindakan 
apa-apa atas kejadian tersebut. Orang tua juga sering membiarkan anak 
berprilaku kurang sopan dihadapan orang lain seperti duduk tidak sopan dll. 
Anak juga lebih sering menolak ketika diperintahkan orang tua akan tetapi 
orang tua tidak mengambil tindakan apa-apa, dan hanya membiarkan tanpa 
menegurnya. Dengan kesibukan orang tua yang berdagang, Bapak DI dan Ibu 
SI terlihat selalu mengingatkan anak menyiapkan keperluan dan barang anak 
masing-masing, namun kata-kata atau kalimat yang digunakan orang tua pada 
saat mengingatkan anak untuk menyiapkan keperluannya sendiri tergolong 
kasar dan kurang pantas apabila diucapkan kepada anak. Bapak DI dan Ibu SI 
tidak terlihat mengajarkan anak untuk melaksanakan tugas dengan benar dan 
sungguh-sungguh. Dalam hal ini Bapak DI dan Ibu SI juga hanya diam saja, 
lebih sering membiarkan anak-anak kurang bertanggung jawab pada tugasnya, 
anak-anak terbiasa menolak atau membantah apa yang diperintahkan orang 
tua. 
Peran orang tua dalam membina moral anak yang kedua berupa 
menumbuhkan prilaku agama meliputi menumbuhkan ketaatan melaksanakan 
ibadah, dan menumbuhkan kebiasaan mengucapkan salam. Selama observasi 
7 kali orang tua tampak tidak menegur anak yang tidak menjalankan ibadah 
sholat meski adzan sudah berkumandang. Anak-anak tampak sibuk 
melanjutkan aktivitasnya masing-masing seperti menonton TV, bermain HP, 
pergi ke luar, dsb. Bapak DI dan Ibu SI tampak selalu membiarkan anak pergi 
dan masuk ke rumah tanpa mengucapkan salam.  
Peran orang tua dalam membina moral anak yang ketiga berupa 
membimbing adaptasi lingkungan budaya meliputi pengenalan lingkungan 
sekitar yang dilakukan dengan mengajarkan anak tentang norma-norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat. Dari hasil observasi, dalam membimbing 
pengenalan lingkungan sekitar orang tua sering membiarkan anak melakukan 
hal-hal yang tidak sesuai norma di masyarakat serta tidak menegurnya, 
misalnya membuang sampah sembarangan, tidak mengenakan baju di depan 
orang lain, dsb. 
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Observasi pada Keluarga Bapak WG dan Ibu AK 
Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan 
prilaku budaya  terdiri  dari peran orang tua menumbuhkan nilai kerukunan, 
menumbuhkan nilai tatakrama atau sopan santun, menumbuhkan nilai 
ketaatan, menumbuhkan nilai kemandirian, serta menumbuhkan nilai 
tanggung jawab. Dari observasi yang dilakukan pada keluarga Bapak WG dan 
Ibu AK yang berlangsung sebanyak 7 kali yaitu dari tanggal 31 Mei - 06 Juni 
2015, ditemukan bahwa orang tua sering membiarkan atau mengabaikan anak 
yang berprilaku kurang baik. Bapak WG dan Ibu AK terlihat sering 
mengabaikan anak yang bertengkar karena berebut sesuatu, diantaranya ketika 
anak berebut memainkan HP, menonton TV, berebut menggunakan sepeda, 
dll. Bapak WG dan Ibu AK juga sering membiarkan anak laki-laki bertengkar 
dengan adik perempuannya karena tidak membantu adik perempuannya. 
Orang tua juga tidak mengajarkan anak berprilaku sopan pada orang lain. 
Dalam berbicara antar sesama saudara juga menggunakan kata yang tidak 
pantas. Anak bungsu Bapak WG dan Ibu AK  yang berusia 5 tahun juga sering 
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas diucapkan. Bapak WG dan Ibu AK 
juga tidak terlihat mengajarkan anak berprilaku sopan meskipun anak 
menunjukkan prilaku kurang sopan baik di depan tamu maupun saat tidak ada 
tamu. Bapak WG dan Ibu AK tidak menegur anak yang membantah saat 
disuruh oleh orang tua dan hanya diam saja. Anak sering menolak perintah 
orang tua dengan berbagai alasan, bahkan anak bertingkah pura-pura tidak 
mendengar jika sedang dipanggil orang tua dan orang tua tidak menegurnya. 
Namun Bapak WG dan Ibu AK terlihat selalu mengingatkan anak menyiapkan 
seragam sekolahnya masing-masing ketika akan berangkat berdagang. 
Meskipun bahasa atau kalimat yang digunakan orang tua masih tergolong 
kasar. Bapak WG dan Ibu AK sering membiarkan anak yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik, bahkan anak sering 
membantah karena tidak mau ketika diperintah orang tuanya. 
Peran orang tua dalam membina moral anak yang kedua berupa 
menumbuhkan prilaku agama meliputi menumbuhkan ketaatan melaksanakan 
ibadah, dan menumbuhkan kebiasaan mengucapkan salam. Dari hasil 
observasi, Bapak WG dan Ibu AK juga jarang terlihat menjalankan ibadah 
sholat. Dari observasi pertama hingga observasi ketujuh tampak bahwa 
sepulang sekolah anak langsung menonton tv makan ataupun tanpa 
menjalankan sholat dzuhur terlebih dahulu. Orang tua tidak menegur anak 
yang masing-masing langsung menjalankan aktivitasnya. Bapak WG dan Ibu 
AK juga terlihat hanya diam saja dan membiarkan anak pergi dan masuk ke 
rumah tanpa mengucapkan salam. Keadaan seperti ini berlangsung setiap hari 
tanpa ada tindakan orang tua menegur anak dan membiasakannya 
mengucapkan salam. 
Peran orang tua dalam membina moral anak yang ketiga berupa 
membimbing adaptasi lingkungan budaya meliputi pengenalan lingkungan 
sekitar yang dilakukan dengan mengajarkan anak tentang norma-norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat. Dari hasil observasi, dalam membimbing 
pengenalan lingkungan sekitar berupa mengajarkan anak tentang norma-
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norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, Bapak WG dan Ibu AK sama 
sekali belum pernah mengajarkannya pada anak. Anak tidak pernah ditegur 
jika keluar malam tanpa meminta izin atau melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Orang tua hanya diam saja 
ketika melihat anak mengenakan pakaian kurang sopan, juga membiarkan 
anak tidak meminta maaf jika melakukan kesalahan. 
 
Data Hasil Wawancara 
Berikut dikemukakan hasil wawancara dengan Keluarga yang orang 
tuanya berprofesi sebagai pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun Kapuas 
Pontianak. 
Wawancara kepada Orang Tua 
Wawancara kepada Ibu SI 
Wawancara pada keluarga Bapak DI dan Ibu SI diwakili oleh Ibu SI. 
Wawancara kepada Ibu DI dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 17 
Mei 2015, 19 Mei 2015, dan 23 Mei 2015. Adapun informasi yang didapatkan 
adalah Ibu SI mengakui bahwa kendala yang paling dominan dalam 
menjalankan perannya sebagai orang tua dalam membina moral anak adalah 
kesibukan berdagang yang setiap hari dilakukan, dan kesibukan menyiapkan 
barang dagangan yang juga banyak menyita waktu mengawasi maupun 
membina anak-anak meskipun sedang berada di rumah bersama anak-anak. 
Orang tua sering membiarkan pertengkaran yang terjadi pada anak-anak, baik 
karena berebut sesuatu ataupun tidak mau saling membantu. Selain itu orang 
tua juga membiarkan anak ketika berbicara atau berprilaku kurang sopan baik 
di depan orang lain maupun di depan orang tua sendiri. Orang tua membiarkan 
anak yang tidak mau melaksanakan perintah orang tua, walaupun ini sering 
terjadi orang tua tidak mengambil tindakan apa-apa untuk merubah kondisi 
ini, dan orang tua juga membiarkan anak yang tidak melaksanakan perintah 
orang tua dengan sungguh-sungguh.  
Wawancara kepada Ibu AK 
Wawancara pada keluarga Bapak WG dan Ibu AK diwakili oleh Ibu AK. 
Wawancara kepada Ibu AK dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 07 
Juni 2015, 12 Juni 2015, dan 17 Juni 2015. Informasi yang diperoleh adalah 
Ibu AK mengakui bahwa kendala yang paling dominan dalam menjalankan 
perannya sebagai orang tua dalam membina moral anak adalah kurangnya 
waktu memperhatikan anak akita kesibukan berdagang yang setiap hari 
dilakukan. Ibu AK juga mengakui bahwa sifat anak-anak juga menjadi salah 
satu faktor tidak terlaksananya peran orang tua dalam membina moral anak. 
Anak-anak sering menolak apabila diperintahkan orang tua bahkan terkadang 
anak berani melawan orang tua. Dengan kondisi anak yang seperti ini 
ditambah kesibukan berdagang setiap hari, Ibu AK mengakui bahwa ia tidak 
sempat jika harus menegur setiap kesalahan yang dibuat anak. selain itu Ibu 
AK juga mengakui bahwa tidak setiap pertengkaran anak harus segera ditegur 





Wawancara kepada Anak 
Wawancara kepada Anak Bapak DI dan Ibu SI 
Wawancara kepada anak-anak Bapak DI dan Ibu SI dilakukan sebanyak 
3 kali masing-masing anak. Wawancara kepada RI (putra pertama) yaitu 
pertama pada tanggal 18 Mei 2015, 20 Mei 2015, dan 24 Mei 2015.  
Kemudian wawancara kepada RA (putra kedua) yaitu pada tanggal 18 Mei 
2015, 21 Mei 2015, dan 25 Mei 2015. Selanjutnya wawancara dengan AI 
(putri ketiga) yaitu pada tanggal 18 Mei 2015, 22 Mei 2015, dan 26 Mei 2015. 
Informasi yang di dapatkan dari anak-anak Bapak DI dan Ibu SI adalah bahwa 
orang tua memang sudah biasa membiarkan anak menjalankan aktivitasnya 
masing-masing. Pertengkaran yang terjadi antara anak yang satu dengan yang 
lainnya bukan merupakan hal yang mengkhawatirkan bagi orang tua sehingga 
sering diabaikan atau dibiarkan begitu saja. RI, RA dan AI juga mengakui 
bahwa orang tua sangat jarang berada di rumah karena harus berdagang setiap 
hari di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak. Hal ini menyebabkan anak sulit 
berkomunikasi dengan orang tua. Anak menjadi sering berkegiatan di luar 
rumah ketika orang tua berdagang.  
Wawancara kepada Anak Bapak WG dan Ibu AK 
Wawancara kepada anak-anak Bapak WG dan Ibu AK dilakukan 
sebanyak 3 kali masing-masing anak. Wawancara kepada MA (putra pertama) 
yaitu pada tanggal 09 Juni 2015, 10 Juni 2015, dan 13 Juni 2015.  Kemudian 
wawancara kepada SH (putri kedua) yaitu pada tanggal 09 Juni 2015, 11 Juni 
2015, dan 17 Juni 2015. Informasi yang di dapatkan dari anak-anak Bapak 
WG dan Ibu AK adalah bahwa orang tua jarang menegur atau memarahi 
apabila terjadi pertengkaran karena berebut sesuatu atau bertengkar. MA 
mengaku apabila ia bertengkar dengan adik perempuannya, orang tua hanya 
diam saja. SH mengakui bahwa orang tua memang jarang menegur bahkan 
tidak pernah menegur apabila ia tidak menjalankan ibadah sholat sepulang 
sekolah. Pertengkaran yang terjadi antara anak yang satu dengan yang lainnya 
bukan merupakan hal yang mengkhawatirkan bagi orang tua sehingga sering 
diabaikan atau dibiarkan begitu saja. MA mengakui bahwa orang tua sangat 
jarang menegur kebiasaannya yang sering keluar malam. 
 
Pembahasan 
Peran Orang Tua dalam Membina Moral Anak Berupa Menumbuhkan 
Prilaku Budaya pada Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak. 
Prilaku budaya adalah segala macam bentuk tingkah laku anak yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini peran orang tua sangat 
dibutuhkan untuk mengajarkan anak berprilaku budaya yang baik, sebab prilaku 
budaya yang dilakukan anak berdasarkan nilai-nilai utama dari keluarga itu 
sendiri. 
Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan prilaku 
budaya pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak 
ini belum terlaksana dengan baik. Orang tua belum mampu membina moral anak 
berupa menumbuhkan prilaku budaya. Hal ini terlihat saat melakukan observasi 
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pada keluarga Bapak DI dan Ibu SI maupun observasi pada Keluarga Bapak WG 
dan Ibu AK.  
Dalam menumbuhkan nilai kemandirian, orang tua sudah melaksanakan 
perannya dengan baik, dimana anak terbiasa memakai seragam sekolah sendiri 
dan menyiapkan barang-barang keperluannya sendiri. Namun dalam 
menumbuhkan nilai kerukunan antar anak, orang tua masih terlihat sering 
membiarkan pertengkaran yang terjadi pada anak-anak, baik karena berebut 
sesuatu ataupun tidak mau saling membantu. Begitu pula dalam menumbuhkan 
nilai tatakrama atau sopan santun, orang tua terlihat sering membiarkan anak 
ketika berbicara atau berprilaku kurang sopan baik di depan orang lain maupun di 
depan orang tua sendiri. Anak-anak terlihat sering menggunakan kata-kata kasar 
atau kurang sopan ketika berbicara di rumah. Dalam menumbuhkan nilai ketaatan, 
orang tua juga tampak membiarkan anak yang tidak mau melaksanakan perintah 
orang tua, walaupun sesekali orang tua menegur anak yang menolak ketika 
disuruh, tetapi hal tidak berlangsung lama. Dalam menumbuhkan nilai tanggung 
jawab, orang tua tampak membiarkan anak yang tidak melaksanakan perintah 
orang tua dengan sungguh-sungguh. 
Dari paparan saat observasi dan hasil wawancara di atas, para orang tua 
terlihat sibuk dengan rutinitas berdagang setiap hari dan aktivitas menyiapkan 
dagangan pada saat di rumah. Hal ini menyebabkan orang tua jarang mengawasi 
kegiatan anak di rumah maupun di luar lingkungan rumah sehingga banyak 
prilaku anak yang terabaikan. Padahal seharusnya orang tua menentukan sikap 
atau tingkah laku yang baik dan yang buruk serta konsisten dalam penerapaannya 
kepada anak.  
 
Peran Orang Tua dalam Membina Moral Anak Berupa Menumbuhkan 
Prilaku Agama pada Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak. 
Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan prilaku 
agama pada keluarga pedagang kaki lima belum terlaksana dengan baik. Hal ini 
terlihat pada saat melakukan observasi. Dalam menjalankan perannya sebagai 
orang tua untuk membina moral anak berupa menumbuhkan prilaku agama, orang 
tua masih belum mampu melaksanakannya dengan baik. Dari hasil observasi pada 
keluarga Bapak DI dan Ibu SI maupun hasil observasi pada keluarga Bapak WG 
dan Ibu AK menunjukkan bahwa para orang tua masih sering membiarkan anak 
apabila anak tidak menjalankan ibadah sholat. Orang tua tampak sibuk sendiri 
dengan aktifitasnya tanpa melakukan peneguran kepada anak. Dalam 
menumbuhkan kebiasaan mengucapkan salam, orang tua juga masih menunjukkan 
pelaksanaan peran yang kurang baik. Orang tua terlihat biasa saja saat anak pergi 
ataupun pulang ke rumah tanpa mengucap salam. Hal ini tampak pada saat peniliti 
melakukan observasi baik pada keluarga Bapak DI dan Ibu SI maupun pada 
keluarga Bapak WG dan Ibu AK. Kedua keluarga pedagang kaki lima ini 
menunjukkan respon yang sama pada saat anak pergi ataupun pulang tidak 
mengucapkan salam, yaitu membiarkannya saja.  
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa peran orang tua dalam membina 
moral anak berupa menumbuhkan prilaku agama belum dilaksanakan  dengan 
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baik. Orang tua tidak menegur ataupun menasehati anak yang tidak menjalankan 
ibadah sholat ataupun tidak mengucapkan salam ketika bepergian dan masuk ke 
rumah. Orang tua tampak membiarkan kondisi seperti ini tanpa upaya 
mengubahnya dengan menumbuhkan prilaku agama yang baik pada anak-anak. 
padahal seharusnya pengahayatan dan pengamalan agama yang dianut haruslah 
ditegakkan oleh orang tua agar anak mengalami perkembangan moral yang baik.  
 
Peran Orang Tua dalam Membina Moral Anak Berupa Membimbing 
Adaptasi Lingkungan Budaya pada Keluarga Pedagang Kaki Lima di 
Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak. 
Peran orang tua dalam membina moral anak berupa membimbing adaptasi 
lingkungan budaya pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun 
Kapuas Pontianak juga dapat dikatakan belum dilaksanakan dengan baik oleh 
orang tua. Karena kesibukan orang tua yang harus berdagang setiap hari dari sore 
hingga malam menyebabkan orang tua tidak bisa mendampingi maupun 
mengawasi anak-anak dalam proses adaptasinya dengan lingkungan budaya. 
Dalam membimbing adaptasi lingkungan budaya pada anak, orang tua dituntut 
untuk mampu mengenalkan lingkungan sekitar pada anak, dengan memberitahu 
atau mengajarkana anak nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Namun 
hal ini belum dilaksanakan oleh keluarga Bapak DI dan Ibu SI maupun Bapak 
WG dan Ibu AK. Kedua keluarga ini tidak pernah melakukan pembimbingan anak 
dalam beradaptasi lingkungan budaya. Pengenalan lingkungan sekitar pada anak 
oleh orang tua belum dilaksanakan dengan baik. Kesibukan berdagang sangat 
menyita waktu orang tua bersama anak, terlebih anak-anak masih bersekolah. 
Waktu yang dimiliki bersamapun hanya sebentar yaitu kurang lebih 4 jam 
bersama di rumah. Dengan waktu yang singkat orang tua belum mampu 
menjalankan perannya mengenalkan lingkungan sekitar pada anak. orang tua lebih 
sering mengabaikan anak atau membiarkan anak tanpa melakukan pembimbingan. 
Dari paparan di atas, peran orang tua dalam membina moral anak berupa 
membimbing adaptasi lingkungan budaya dapat dikatakan tidak dilaksanakan 
dengan baik. Orang tua masih belum mampu menyeimbangkan antara rutinitas 
berdagang dengan kewajiban membimbing anak yang menyesuaikan diri dengan 
lingkungan masyarakat sehingga anak juga sering berbohong kepada orang tua 
tentang kegiatannya di luar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa peran orang tua dalam membina moral anak pada 
Keluarga Pedagang Kaki Lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak,  belum 
dilaksanakan dengan baik. Lebih khusus lagi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan prilaku 
budaya pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak 
belum dilaksanakan dengan baik. Orang tua hanya menumbuhkan nilai 
kemandirian, namun orang tua belum menumbuhkan dengan baik nilai kerukunan, 
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nilai tatakrama atau sopan santun, nilai ketaatan, serta nilai tanggung jawab pada 
anak. (2) Peran orang tua dalam membina moral anak berupa menumbuhkan 
prilaku agama pada keluarga pedagang kaki lima di Taman Alun-Alun Kapuas 
Pontianak belum dilaksanakan dengan baik. Orang tua tidak menumbuhkan 
dengan baik nilai ketaatan melaksanakan ibadah dan nilai  kebiasaan 
mengucapkan salam pada anak. (3) Peran orang tua dalam membina moral anak 
berupa membimbing adaptasi lingkungan budaya pada keluarga pedagang kaki 
lima di Taman Alun-Alun Kapuas Pontianak belum dilaksanakan dengan baik. 
Orang tua tidak membimbing dengan baik pengenalan anak terhadap lingkungan 
sekitar tempat tinggalnya.  
Saran  
Setelah melihat pembahasan diatas maka peneliti memberikan saran kepada 
orang tua dan anak Berdasarkan hasil pembahasan tentang hasil penelitian di atas, 
maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Orang tua sebaiknya 
meluangkan waktu untuk memperhatikan anak baik ketika berada di rumah 
maupun ketika sedang berada di tempat berdagang. Dengan demikian orang tua 
dapat melakukan pembinaan moral terhadap anak. (2) Orang tua sebaiknya 
mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan anak baik ketika sama-sama berada 
di rumah maupun pada saat anak di luar rumah atau pada saat orang tua 
berdagang, dengan demikian orang tua dapat  mengontrol anak agar tidak 
melakukan hal yang melanggar norma yang ada di masyarakat. (3) Orang tua 
sebaiknya menegur dan menasehati anak ketika anak melakukan kesalahan, 
sehingga anak mengetahui hal yang dilakukannya tersebut merupakan hal yang 
tidak seharusnya dilakukan. (4) Anak sebaiknya lebih mentaati orang tua agar 
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